Maliki Interdisciplinary Journal (M1J) elISSN: 3024-8140
Volume 3, Issue Mei, 2025 pp. 1045-1050 http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index

Eksistensi Batik Sebagai Identitas Nasional di Era
Globalisasi

Naila Fadlilah

Program studi Manajemen, Universitas Islam Negeri Maula Malik Ibrahim Malang
e-mail: 24050111016 0@student.uin-malang.ac.id

Kata Kunci: ABSTRAK
Batik, identitas nasional, Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang kaya akan nilai
pelestarian budaya, ekonomi estetika, filosofi, dan sejarah, serta telah diakui secara
kreatif, globalisasi. internasional sebagai simbol identitas nasional. Di era globalisasi,
batik menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan
Keywords: eksistensinya, namun juga memiliki peluang besar untuk
Batik, national identity, cultural berkembang, khususnya dalam sektor ekonomi kreatif. Penelitian
preservation, creative economy, ini bertujuan untuk mengkaji peran batik sebagai identitas nasional
globalization. serta strategi pelestarian dan pengembangannya di tengah

dinamika globalisasi. Metode yang digunakan adalah studi literatur

dan analisis kualitatif terhadap perkembangan batik dari aspek
budaya dan ekonomi. Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi desain yang tetap menghormati nilai
tradisional, pelestarian teknik dan motif asli, pendidikan generasi muda, serta promosi yang intensif
merupakan faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan batik. Kolaborasi antara pemerintah, pengrajin,
akademisi, dan masyarakat menjadi kunci dalam mengoptimalkan peran batik sebagai simbol kebanggaan
bangsa sekaligus sumber penggerak perekonomian nasional. Penelitian ini memberikan rekomendasi
strategis untuk mendukung pelestarian dan pengembangan batik di masa depan.

ABSTRACT

Batik is an Indonesian cultural heritage that is rich in aesthetic, philosophical, and historical values, and
has been internationally recognized as a symbol of national identity. In the era of globalization, batik faces
various challenges in maintaining its existence, but also has great opportunities to develop, especially in
the creative economy sector. This study aims to examine the role of batik as a national identity and its
preservation and development strategies amidst the dynamics of globalization. The methods used are
literature studies and qualitative analysis of the development of batik from cultural and economic aspects.
The results of the study show that design innovation that still respects traditional values, preservation of
original techniques and motifs, education of the younger generation, and intensive promotion are key
factors in maintaining the sustainability of batik. Collaboration between the government, craftsmen,
academics, and the community is key to optimizing the role of batik as a symbol of national pride as well
as a source of national economic drivers. This study provides strategic recommendations to support the
preservation and development of batik in the future.

Pendahuluan

Batik adalah warisan budaya Indonesia yang kaya akan nilai estetika, filosofi, dan
sejarah yang mendalam, yang telah diakui secara internasional sebagai bagian dari
identitas bangsa. Teknik pembuatannya yang rumit dan memerlukan keterampilan
tinggi diwariskan turun-temurun, menjadikan batik bukan sekadar kain, melainkan karya
seni yang sarat makna dan simbolisme budaya. UNESCO mengakui batik sebagai
Warisan Budaya Takbenda pada tahun 2009, yang kemudian menetapkan tanggal 2
Oktober sebagai Hari Batik Nasional sebagai bentuk apresiasi terhadap batik sebagai
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simbol kebudayaan dan identitas nasional Indonesia.Keindahan batik terletak pada
ragam motifnya yang mencerminkan kekayaan budaya daerah, sejarah, dan nilai-nilai
luhur masyarakat. Setiap motif batik, seperti motif Parang yang melambangkan
kekuatan dan motif Kawung yang mewakili keseimbangan, memiliki filosofi dan makna
tersendiri yang menggambarkan kehidupan dan tradisi daerah asalnya. Batik juga
menjadi simbol persatuan dan keberagaman budaya Indonesia karena hampir setiap
daerah memiliki ciri khas motif batik yang unik, seperti batik Pekalongan, Cirebon,
Madura, dan Yogyakarta (Wulandari Ari, 2022).

Namun, di era globalisasi yang cepat dan penetrasi budaya asing yang kuat, batik
menghadapi tantangan dalam mempertahankan eksistensinya sebagai identitas
nasional. Arus modernisasi dan perkembangan industri mode menuntut batik untuk
beradaptasi agar tetap relevan dalam kehidupan masyarakat modern. Batik tidak hanya
harus dipertahankan sebagai simbol nostalgia masa lalu, tetapi juga dikembangkan
melalui inovasi motif, teknik produksi, dan pemasaran agar dapat menembus pasar
global tanpa kehilangan nilai budaya dan filosofinya.Penelitian tentang eksistensi batik
di era globalisasi perlu mengkaji bagaimana batik dapat terus hidup dan berkembang
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, baik dalam konteks
budaya maupun ekonomi. Hal ini mencakup upaya pelestarian tradisi batik, pendidikan
generasi muda tentang sejarah dan makna batik, serta pengembangan kreativitas dalam
desain dan teknik batik agar mampu bersaing di pasar dunia. Dengan demikian, batik
tetap menjadi simbol identitas nasional yang hidup, relevan, dan membanggakan di
tengah dinamika zaman (Faslah Romi, 2024).

Pembahasan

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang kaya akan nilai sejarah estetika,
filosofis, dan mendalam. Teknik manufaktur yang kompleks membutuhkan
keterampilan tingkat tinggi dari generasi ke generasi, dan Batik tidak hanya karya kain
tetapi juga karya seni yang dipenuhi dengan kepentingan budaya dan
simbolisme.Keindahan batik terletak pada beragam motifnya yang mencerminkan
kekayaan budaya lokal, sejarah panjang, serta nilai-nilai luhur masyarakat Indonesia.
Motif-motif seperti parang melambangkan keseimbangan filosofi hidup seseorang,
sementara motif kekuatan dan kehidupan menggambarkan makna mendalam tentang
kehidupan dan tradisi masyarakat. Keanekaragaman motif batik dari berbagai daerah
seperti Pekalongan, Cirebon, Madura, dan Yogyakarta menunjukkan bahwa batik
merupakan simbol persatuan dalam keragaman budaya Indonesia (Mukaffi, Zaim,
Choiruddin, Muhammad Nanang and Alim, 2019).

Pada tahun 2009, UNESCO mengakui batik sebagai Warisan Budaya Takbenda Dunia,
mengangkat batik sebagai mahakarya warisan oral dan nonbendawi umat manusia.
Pengakuan ini memperkuat status batik sebagai identitas nasional sekaligus
meningkatkan kebanggaan atas warisan budaya ini. Sejak itu, batik tidak hanya menjadi
simbol budaya, tetapi juga alat diplomasi budaya yang mempererat hubungan
internasional (Taufigoh et al., 2018).Di tengah arus globalisasi, batik menghadapi
tantangan besar. Modernisasi dan penetrasi budaya asing berpotensi menggeser makna
batik menjadi sekadar simbol nostalgia masa lalu. Namun, batik terus beradaptasi agar
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tetap relevan dalam kehidupan modern, terutama melalui inovasi motif, teknologi
produksi, dan strategi pemasaran yang efektif. Pendekatan ini memungkinkan batik
menembus pasar global tanpa kehilangan nilai budaya dan filosofisnya.

Motif batik sendiri sarat makna filosofis yang berakar dari budaya dan kepercayaan
masyarakat setempat. Misalnya, motif parang yang hanya boleh dikenakan oleh
bangsawan melambangkan kesatria dan wibawa, sedangkan motif kawung
melambangkan kehidupan manusia yang sempurna. Selain itu, proses Islamisasi di
Nusantara juga memengaruhi motif batik dengan mengurangi gambar manusia dan
binatang, menggantinya dengan motif tumbuhan dan simbol religius yang mendalam
seperti motif Wahyu Temurun yang bermakna kemuliaan dan keberkahan.Dengan
demikian, batik bukan hanya sekadar kain bermotif, melainkan sebuah karya seni yang
mengandung filosofi, sejarah, dan nilai-nilai luhur yang terus hidup dan berkembang.
Melalui inovasi yang menghormati tradisi, batik mampu mempertahankan eksistensinya
sebagai simbol identitas nasional sekaligus produk budaya yang adaptif dan kompetitif
di era global (Mulyoto, Galih Puji 2021).

Penelitian tentang keberadaan Batik di zaman globalisasi harus menyelidiki
bagaimana Batik dapat terus hidup, berkembang, berkembang, dan berkembang dalam
kehidupan sehari -hari orang Indonesia dari aspek budaya dan ekonomi. Upaya untuk
mempertahankan tradisi batik, pembentukan generasi muda mengenai sejarah dan
makna batik, dan pengembangan kreativitas dalam desain batik dan teknik sangat
penting untuk mempertahankan keberlanjutan batik. Kerjasama antara pemerintah,
seniman, pengrajin dan masyarakat adalah faktor penting dalam mempertahankan dan
mengembangkan batik sebagai simbol identitas nasional yang terkait dengan kehidupan
di tengah dinamika waktu.

Batik tidak hanya merupakan warisan budaya yang harus dilestarikan, tetapi juga
merupakan ikon yang mampu beradaptasi dan berkembang dalam konteks globalisasi,
sekaligus membuka identitas rakyat Indonesia melalui pengembangan industri kreatif
berbasis budaya. Dalam menghadapi tantangan globalisasi, batik telah menunjukkan
fleksibilitasnya dengan menggabungkan elemen tradisional dan modern melalui inovasi
desain, teknologi produksi, serta strategi pemasaran yang adaptif. Pendekatan ini
memungkinkan batik untuk tetap relevan di pasar domestik maupun internasional tanpa
menghilangkan nilai-nilai budaya dan filosofis yang terkandung di dalamnya. Selain itu,
kolaborasi antara pemerintah, pengrajin, akademisi, dan pelaku industri kreatif menjadi
kunci dalam memperkuat posisi batik sebagai simbol identitas nasional sekaligus
sumber penggerak ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Melalui proses glokalisasi yaitu
globalisasi yang disesuaikan dengan karakteristik dan preferensi lokal batik mampu
menembus pasar global dengan tetap mempertahankan keunikan budaya Indonesia.
Contohnya, pengembangan produk batik yang disesuaikan dengan tren fashion
internasional dan penggunaan media digital serta kerja sama dengan influencer telah
membuka peluang baru bagi batik untuk dikenal lebih luas dan diterima oleh generasi
muda di berbagai negara. Dengan demikian, batik tidak hanya menjadi warisan budaya
yang hidup, tetapi juga menjadi kekuatan ekonomi dan simbol kebanggaan bangsa
dalam era global yang terus berubah.
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Kesimpulan dan Saran

Batik memiliki peran penting sebagaiidentitas nasional Indonesia yang mencerminkan
kekayaan budaya bangsa, sekaligus menjadi simbol persatuan di tengah keberagaman
suku, agama, dan tradisi. Sebagai ekspresi seni yang sarat makna filosofis dan sejarah,
batik telah diakui secara internasional oleh UNESCO sebagai Warisan Budaya Takbenda
sejak 2009, yang memperkuat posisi batik sebagai ikon kebanggaan nasional dan jati diri
bangsa. Keunikan batik tidak hanya terletak pada keindahan motif dan teknik
pembuatannya, tetapi juga pada makna simbolis yang melekat pada setiap corak yang
mencerminkan nilai-nilai luhur dan filosofi kehidupan masyarakat Indonesia. Peran batik
sebagai identitas nasional juga tercermin dalam sejarahnya yang panjang, mulai dari
penggunaan di lingkungan keraton hingga menjadi simbol kebanggaan bangsa yang
dipakai oleh berbagai lapisan masyarakat.

Di era modern, batik terus mengalami perkembangan dan adaptasi sehingga mampu
menembus pasar global tanpa kehilangan nilai budaya aslinya, menjadikannya bukan
hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dalam industri
kreatif dan ekonomi nasional. Melalui pengakuan UNESCO dan dukungan pemerintah
serta masyarakat, batik semakin diperkuat sebagai simbol persatuan dan identitas
bangsa yang hidup dan berkembang seiring waktuDi era globalisasi, batik menghadapi
tantangan besar berupa penetrasi budaya asing dan perubahan gaya hidup masyarakat
yang cepat. Namun, globalisasi juga membuka peluang besar, terutama dalam sektor
ekonomi kreatif, untuk mengembangkan batik ke ranah yang lebih luas dan modern.
Batik tidak lagi hanya dipandang sebagai kain tradisional untuk acara tertentu,
melainkan telah merambah ke berbagai produk inovatif seperti fashion modern,
interior, aksesori, bahkan desain produk teknologi (Yohanes Primus Supriono, 2024).

Inovasi desain menjadi kunci utama dalam mempertahankan relevansi batik di tengah
perkembangan zaman. Pengembangan motif baru yang menggabungkan unsur
tradisional dan modern (budaya hybrid) memungkinkan batik menjangkau pasar yang
lebih luas, baik domestik maupun internasional. Selain itu, pelestarian tradisi pembuatan
batik secara turun-temurun tetap penting agar nilai-nilai budaya dan filosofi yang
terkandung dalam setiap motif tidak hilang. Pendidikan dan sosialisasi mengenai
sejarah, teknik, dan makna batik kepada generasi muda menjadi fondasi agar warisan ini
terus hidup dan berkembang.Promosi yang intensif, baik melalui media digital maupun
event budaya, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan apresiasi masyarakat
luas terhadap batik sebagai identitas nasional sekaligus produk ekonomi kreatif bernilai
tinggi. Pemanfaatan platform digital seperti media sosial, website, dan e-commerce
memungkinkan batik menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk generasi muda dan
pasar internasional, sehingga memperkuat posisi batik dalam industri mode global.
Selain itu, penyelenggaraan event budaya seperti pameran, festival batik, dan fashion
show yang melibatkan pengrajin, desainer, serta komunitas kreatif dapat memperkuat
nilai budaya batik sekaligus membuka peluang bisnis baru. Dukungan terintegrasi dari
pemerintah, pelaku industri, komunitas pengrajin, akademisi, dan masyarakat luas
sangat dibutuhkan untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pengembangan
batik. Pemerintah dapat berperan melalui kebijakan, fasilitasi pelatihan, serta dukungan
promosi di tingkat nasional dan internasional, sementara pelaku industri dan pengrajin
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berkontribusi dalam inovasi produk dan peningkatan kualitas. Komunitas dan
masyarakat luas juga memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian budaya batik
melalui penggunaan dan pengenalan batik dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi ini akan
memperkuat posisi batik tidak hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai
sumber penggerak ekonomi kreatif yang berkelanjutan, sekaligus memperkokoh
identitas nasional Indonesia di mata dunia.

Dengan upaya yang konsisten dan terpadu, batik Indonesia tidak hanya akan tetap
eksis sebagai simbol kebanggaan bangsa, tetapi juga mampu berkontribusi signifikan
dalam perekonomian kreatif nasional. Batik menjadi jembatan yang menghubungkan
masa lalu, masa kini, dan masa depan Indonesia, memperkuat identitas budaya sekaligus
membuka peluang inovasi dan kemajuan di era global.Untuk mendukung pelestarian
dan pengembangan batik di era modern, perlu dilakukan penguatan riset dan
dokumentasi motif, teknik, serta sejarah batik dari berbagai daerah secara sistematis.
Institusi budaya dan akademisi dapat berperan aktif dalam mengarsipkan informasi ini
agar warisan budaya batik tidak hilang dari ingatan generasi mendatang. Selain itu,
pengembangan ekowisata berbasis batik di daerah penghasil batik dapat menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan wisatawan terhadap
nilai budaya batik sekaligus memberikan manfaat ekonomi langsung bagi pengrajin
lokal.

Pemberdayaan komunitas pengrajin melalui pelatihan kewirausahaan dan akses
permodalan juga sangat penting agar mereka dapat mengembangkan usaha batik
secara mandiri dan berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kesejahteraan sosial
ekonomi. Kolaborasi antara pengrajin batik dengan desainer muda dan pelaku industri
fashion modern perlu didorong untuk menciptakan produk batik yang inovatif dan
sesuai tren, sehingga dapat menarik minat konsumen muda dan pasar global. Selain itu,
pemanfaatan platform digital seperti media sosial, vlog, dan website interaktif dapat
digunakan untuk edukasi dan promosi batik secara kreatif dan menarik, sehingga
menjangkau audiens yang lebih luas, khususnya generasi milenial dan generasi Z.
Terakhir, penguatan regulasi perlindungan hak cipta dan kekayaan intelektual motif
batik sangat diperlukan agar pengrajin dan desainer mendapatkan perlindungan hukum
atas karya mereka serta mencegah plagiarisme dan eksploitasi tanpa izin. Dengan
mengimplementasikan langkah-langkah tersebut secara terpadu, batik diharapkan
dapat terus lestari, berkembang, dan menjadi sumber kebanggaan serta kontribusi
nyata bagi budaya dan perekonomian Indonesia di masa depan(Ari, 2011).
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